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ABSTRAK 

 

Reza Arya Putra (2023) : Kafa’ah Sebagai Pertimbangan dalam Pernikahan 

menurut Wahbah Al-Zuhaili dalam Kitab Al Fiqh 

Islami Wa Adillatuhu 

Pada zaman ini, banyak yang beranggapan kafa‟ah itu menjadi sesuatu 

yang kurang penting. Padahal nyatanya kafa‟ah merupakan hal yang sangat 

penting dalam pernikahan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan Pendapat 

Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-Fiqh Islami Wa Adillatuhu. Dalam penelitian 

ini Penulis menarik sebuah pokok permasalahan yaitu Bagaimana syarat dan sifat-

sifat Kafa‟ah dalam pernikahan menurut Wahbah Al-Zuhaili? Mengapa terjadi 

perbedaan dalam penetapkan  sifat-sifat Kafa‟ah menurut Wahbah Al-Zuhaili dan 

jumhur fuqaha? Bagaimana Istinbath Hukum Wahbah Al- Zuhaili dalam 

Menentukan Kafa‟ah? Dengan tujuan  untuk mengetahui syarat dan sifat-sifat 

Kafa‟ah dalam pernikahan menurut Wahbah Al-Zuhaili, untuk mengetahui 

perbedaan dalam penetapkan  sifat-sifat Kafa‟ah menurut Wahbah Al-Zuhaili dan 

jumhur fuqaha, Untuk mengetahui Istinbath Hukum Wahbah Al- Zuhaili dalam 

Menentukan Kafa‟ah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendalami tentang kafa‟ah 

atau kesetaraan yang dijadikan syarat sahnya pernikahan atau tidak dalam 

pernikahan yang merujuk pada pendapat Wahbah Al-Zuhaili tentang sifat-sifat 

kesetaraan atau kafa‟ah tersebut yang menjadi pertimbangan dalam pernikahan. 

Penelitian merupakan penelitian kepustakaan dengan menghimpun informasi dari 

sumber-sumber yang relevan berkenaan dengan kafa‟ah sebagai pertimbangan 

dalam pernikahan menurut Wahbah Al-Zuhaili. Metode yang penulis gunakan 

adalah metode content analysis. Tahapan-tahapan analisis ini adalah pertama, 

mereduksi data dimana sebagai proses seleksi dan memfokuskan terkait kafa‟ah 

sebagai pertimbangan dalam perkawinan dalam kitab Al Fiqh Islami Wa 

Adillatuhu dan buku-buku penunjang lainnya. Kedua, displai data, dalam tahap ini 

penulis akan menghubungkan data satu dengan data yang lainnya (antara data 

sumber primer dan sumber sekunder). 

Dalam sifat-sifat kafa‟ah Wahbah Al-Zuhaili memuat pendapat jumhur 

fuqaha yang dirangkum dalam tujuh kriteria diantaranya keagamaan, keislaman, 

kemerdekaan, nasab, harta, profesi, kondisi (terbebas dari cacat). Wahbah Al-

Zuhaili merajihkan Jumhur Fuqaha bahwa kafa‟ah adalah syarat lazim dalam 

perkawinan  bukan syarat sahnya sebuah akad pernikahan. Kemudian pada sifat-

sifat kafa‟ah Wahbah Al-Zuhaili mentarjihkan pendapat Mazhab Maliki yaitu 

sifat-sifat hanya pada keagamaan dan kondisi (terbebas dari cacat). Jika dilihat 

dari cara istinbath hukum Wahbah Al-Zuhaili mengenai kafa‟ah, beliau menulis 

pendapat jumhur yang paling rajih, dan apabila salah satu pendapat tersebut 

mempunyai kemaslahatan yang lebih tinggi dan  menolak kerusakan yang sesuai 

dengan permasalahan kontemporer pada zaman sekarang ini. 

 

Kata Kunci: Kafa’ah, Pernikahan, Wahbah Al-Zuhaili 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pernikahan merupakan salah satu sunnatullah atas seluruh ciptaannya, 

tidak terkecuali manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Berpasang-pasangan 

merupakan pola hidup yang ditetapkan oleh Allah SWT bagi umat-Nya sebagai 

sarana untuk memperbanyak keturunan dan mempersiapkan masing-masing 

pasangan agar dapat menjalankan peren mereka untuk mencapai tujuan tersebut 

dengan sebaik-baiknya.
1
 

Firman Allah SWT dalam Q.S. Al-Nisa(4): 1 

وَخَ  ةٍ  دَ حِ وَا سٍ  فْ  َ ن نْ  مِ مْ  كُ قَ لَ خَ ي  لَّذِ ا مُ  رَبَّكُ وا  قُ ت َّ ا سُ  نَّا ل ا ا  ي ُّهَ أَ ا  ا يَ هَ زَوْجَ ا  هَ  ْ ن مِ قَ  لَ
ءً  ا سَ نِ وَ يًرا  ثِ لًً كَ ا رِجَ ا  مَ هُ  ْ ن مِ ثَّ  بَ مَ  ۚ  وَ ا رْحَ لَْْ وَا وِ  بِ ونَ  لُ ءَ ا سَ تَ ي  لَّذِ ا لَّوَ  ل ا وا  قُ ت َّ نَّ  ۚ  وَا إِ

ا بً ي رَقِ مْ  كُ يْ لَ عَ نَ  ا لَّوَ كَ ل  ا
 

Artinya :“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang 

biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada 

Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 

satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” Q.S. Al-Nisa(4): 1
2
 

 

Rasulullah SAW bersabda: 

ثَ نَا  خْتِ مَنْصُورِ بْنِ زَاذَانَ، عَنْ مُسْتَلِمُ بْنُ سَعِيدٍ ابْنُ أُ  يزَيِدُ بْنُ ىَارُونَ ، أنَاَ  أَحَْْدُ بْنُ إِبْ رَاىِيمَ ، ناَ  حَدَّ
جَاءَ رَجُلٌ إِلََ النَّبِِّ صَلَّى »مَعْقِلِ بْنِ يَسَارٍ قَالَ:  مُعَاوِيةََ بْنِ قُ رَّةَ ، عَنْ  مَنْصُورٍ يَ عْنِِ ابْنَ زاَذَانَ ، عَنْ  

، وَإِن َّهَا لًَ تلَِدُ أفََأَتَ زَوَّجُهَا؟ قَالَ: لًَ ثَُُّ أتَاَهُ فَ قَالَ: إِنِِّّ أَصَبْتُ امْرأَةًَ ذَاتَ جََاَلٍ وَحَسَبٍ  لُله عَلَيْوِ وَسَلَّم
                                                             

1
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Abu Aulia, Abu Syauqina (Jakarta: PT Pustaka Abdi 

Bangsa,2018) h. 201 
2
 Kementerian Agama , Al-Qur‟an, Tajwid Dan Terjemahnya Dilengkapi Dengan 

Asbabunnuzul Dan Hadits Shahih.(Bandung: Syamil Al-Qur‟an) h. 77 
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ََ  تَ زَوَّجُوا  الثَّانيَِةَ فَ نَ هَاهُ، ثَُُّ أتَاَهُ الثَّالثَِةَ فَ قَالَ:  و  )رواه ابي داود الْوَدُودَ الْوَلُودَ فَإِنِِّّ مُكَاثرٌِ بِكُمُ الْْمَُمَ
 ٖ(النسائي

Artinya: Diriwayatkan dari Ahmad Bin Ibrahim Kepada Kami Yazin bin Harun, 

saya Mustalim bin Said bin Mansur bin Zazan dari Mansur Ya‟ni bin 

Zazan dari Muawiyah bin Qurrah dari Ma‟qil Ibn Yasar berkata seorang 

laki-laki mendatangi nabi SAW berkata: saya telah menemukan seorang 

wanita dari garis keturunan yang baik dan kecantikan dan dia tidak 

melahirkan, jadi haruskah saya menikahinya? Nabi bersabda: tidak, 

kemudian dia mendatangi nabi untuk kedua kalinya, dan nabi melarangnya 

kemudia dia datang untu ketiga kalinya dan nabi bersabda:  “Menikahlah 

kalian dengan wanita yang penyayang dan subur (banyak keturunan), 

sesungguhnya aku membanggakan kalian dihadapan umat-umat lain. (HR. 

Abu dawud dan An-Nasa‟i) 

 

 Didalam pernikahan juga untuk menjalin hubungan kekeluargaan dan 

menguatkan pilar-pilar kasih sayang antara beberapa keluarga dan menguatkan 

hubungan sosial kemasyarakatan yang diberkahi dalam Islam
4
 

 Di dunia ini Allah SWT menciptakan manusia secara berpasang-pasangan 

yaitu laki-laki dan perempuan sebagai mana yang dijelaskan dalam Q.S Al-

Hujurat(49):13 sebagai berikut: 

ا وا يَ رَفُ ا عَ  َ ت لِ لَ  ئِ ا بَ  َ ق وَ ا  وبً عُ شُ مْ  اكُ نَ لْ عَ وَجَ ىٰ  ثَ  ْ ن وَأُ رٍ  ذكََ نْ  مِ مْ  اكُ نَ قْ لَ خَ نَّا  إِ سُ  نَّا ل ا ا  ي ُّهَ  ۚ  أَ
مْ  اكُ قَ  ْ ت أَ لَّوِ  ل ا دَ  نْ عِ مْ  كُ رَمَ كْ أَ نَّ  يرٌ  ۚ  إِ بِ خَ مٌ  ي لِ عَ لَّوَ  ل ا نَّ  ٔ) إِ ٖ) 

 

Artinya:“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

                                                             
3
 HR. Abu Dawud, Sunan Abi Dawud Kitab Annikah Bab Larangan Menikahi Wanita 

Yang Tidak Melahirkan Juz 2 no. 2050 h. 175 dan HR. Al-Nasa‟I, Sunan Al-Nasa‟i Kitab Al-Nikah 

Bab Makruh Nya Menikah dengan Orang Mandul jilid 6, no. 3227, h. 65 
4
 Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi,  Ringkasan Fiqih Sunnah  Sayyid Sabiq, (Jakarta: 

Pustaka Al Kautsar, 2013)  h. 403 
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takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal.” Q.S Al-Hujurat(49):13
5
 

 

 

Segala hal yang diciptakan oleh  Allah dengan berpasang-pasangan pasti 

punya maksud dan tujuan tertentu dan kita sebagai makhluknya yang bertakwa 

harus beriman atas apa yang telah Allah SWT ciptakan. Oleh karena itu 

perkawinan itu dilakukan untuk memenuhi perintah Allah dan sunnah Rasul-Nya 

dan dilaksanakan sesuai dengan prtunjuk Allah dan Rasul. Di samping itu 

melaksanakan perkawinan tidaklah hanya untuk mendapatkan ketenangan yang 

sesaat akan tetapi ingin mendapatkan sebuah ketenangan yang abadi, sehingga 

dalam melakukan sebuah perkawinan haruslah sesuai apa yang disyariatkan oleh 

Agama, sehingga seseorang mampu berhati-hati dalam memilih calon pasangan 

hidupnya yang sesuai dengan kriteria apa yang sudah diajarkan dalam syariat 

islam. Seperti halnya dalam hadits tentang kriteria-kriteria dalam memilih calon 

pasangan hidup.
6
 

 

ثَ نَا يََْيََ، عَنْ عُبَ يْدِ اللَّوِ قَالَ  دٌ: حَدَّ ثَ نَا مُسَدَّ ثَنِِ سَعِيدُ بْنُ أَبي سَعِيدٍ، عَنْ أبَيِوِ، عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ حَدَّ : حَدَّ
لَِْرْبَعٍ: لِمَالِِاَ وَلَِِسَبِهَا وَجَََالِِاَ وَلِدِينِهَا،  الْمَرْأةَُ  نْكَحُ ت :رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ، عن النبِ صلى الله عليو وسلم قال

 ٚ)متفق عليو( فاظفر بذات الدين تربت يداك
 

Artinya:“Perempuan dikawini dengan empat motivasi, karena hartanya, karena 

kedudukannya atau kebangsaannya, karena kecantikannya, dank arena 

agamanya, pilihlah karena agamanya, akan mendapatkan keberuntungan” 

(Mutafaqun Alaihi) 
                                                             

5
 Kementerian Agama, Op.Cit. h. 517 

6
  Achmad Sunarto Dkk,Terjemah Shahih Bukhari Jilid VII, (Semarang,:As Syifa‟1993) 

h. 25 
7
 HR. Bukhari. Shahih Al- Bukhari Bab. Kafa‟ah Fi Ad-Din Juz 5 , No.4802 h.1958 dan 

HR. Muslim. Shahih Muslim Bab Istihbab Nikah Dzataddin juz 4, no.1466 h. 175 
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Hadits ini menjelaskan bahwa syariat Islam memberikan kriteria-kriteria 

dalam memilih calon pasangan hidup, yang mana dalam kriteria tersebut 

diutamakan dalam urusan agamanya . namun jika dihubungkan dengan kehidupan 

sekarang yang realitas maka tuntutan hidup manusia semakin berkembang, 

sehingga kemungkinan dalam memilih pasangan hidup, mungkin akan 

mempertimbangkan dalam hal pekerjaan dan keturunan pula, sehingga harus kita 

ketahui bahwa walaupun tuntutan hidup semakin berkembang, apabila dijalani 

dengan ikhlas dan ridho maka Allah SWT akan memberikan rezki yang berkah. 

Dalam Islam mengenal tentang kafa'ah (kesedarajatan) atau sekufu, kata 

kufu atau kafa'ah dalam perkawinan mengandung arti bahwa perempuan harus 

sama atau setara dengan laki-laki yang akan menjadi calon si perempuan. Arti 

kafa'ah mengandung arti sifat yang terdapat pada perempuan yang dalam 

perkawinan sifat tersebut diperhitungkan harus ada pada laki-laki yang 

mengawininya.
8
 Karena kafa'ah sangat penting untuk keharmonisan dalam 

menuju keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Perkawinan itu tidaklah 

dilakukan hanya sekedar setahun,dua tahun saja, melainkan untuk seumur hidup. 

Kafa'ah di sini ditekankan dalam hal akhlak kedua pasangan, sebab apabila 

kafa'ah ditekankan dalam kesederajatan harta dan tahta maka akan terbentuklah 

kasta, sedangkan dalam Islam tidak mengajarkan seperti itu, semua 

Kedudukannya dunia ini di hadapan Allah adalah sama, yang membedakan 

hanyalah iman dan takwa.
9
  

                                                             
8
 Amir Syrifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia. (Jakarta: kencana 2006) h. 48 

9
 Muhammad Syarif .Sabil Al Falah Ila Sunnah Annikah. (semarang : pustaka adan ) h. 

96 
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Sesuai dengan firman Allah SWT pada QS. Al-Hujarat : 13 

وا  رَفُ ا عَ  َ ت لِ لَ  ئِ ا بَ  َ وَق ا  وبً عُ شُ مْ  اكُ نَ لْ عَ وَجَ ىٰ  ثَ  ْ ن وَأُ رٍ  ذكََ نْ  مِ مْ  اكُ نَ قْ لَ خَ نَّا  إِ سُ  نَّا ل ا ا  هَ ي ُّ أَ ا   ۚ  يَ
نْ  عِ مْ  كُ رَمَ كْ أَ نَّ  مْ إِ اكُ قَ  ْ ت أَ لَّوِ  ل ا يرٌ  ۚ  دَ  بِ خَ مٌ  ي لِ عَ لَّوَ  ل ا نَّ   إِ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 

orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Mengenal”
10

 

Pada zaman ini, banyak yang beranggapan kafa‟ah itu menjadi sesuatu 

yang kurang penting, Padahal nyatanya kafa‟ah merupakan hal yang sangat 

penting dalam pernikahan dan untuk mewujudkan terciptanya kebahagiaan suami-

istri dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari kegagalan atau 

kegoncangan rumah tangga.  memahami kafa‟ah dengan benar dan tepat harus 

memiliki rujukan yang menjadi sandaran. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan Pendapat Wahbah Al-Zuhaili dalam kitab Al-Fiqh Islami Wa 

Adillatuhu Karena karya Wahbah Al- Zuhaili ini membahas aturan-aturan 

Syari‟ah Islamiyyah yang disandarkan kepada dalil-dalil yang shahih dari al-

Qur‟an dan al-Sunnah, maupun akal, kitab ini tidak hanya membahas fiqh sunnah 

saja atau membahas fiqih berasaskan logika semata, selain itu kitab ini memeiliki 

keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fiqh dari semua mazhab, dengan 

disertai proses penyimpulan hukum (istinbath al-ahkam) dari sumber-sumber 

hukum Islam baik naqli maupun aqli (al-Qur‟an al-Sunnah dan juga ijtihad akal 

yang didasarkan kepada prinsip umum dan semangat tasyri‟ yang otentik). 

Sehingga disini menarik bagi penulis untuk meneliti tentang adanya perbedaan 

                                                             
10

 Kementerian Agama. Loc.Cit. 
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pendapat Wahbah Al-Zuhaili dengan jumhur fuqaha dalam menetapkan sifat-sifat 

kafa‟ah.  

Berdasarkan  latar  belakang  pemikiran  di  atas  penulis  tertarik  untuk 

melakukan sebuah penelitian yang membahas tentang masalah tersebut dalam 

sebuah kajian ilmiah yang tertuang dalam bentuk penulisan skripsi yang berjudul 

“KAFA’AH SEBAGAI PERTIMBANGAN DALAM PERNIKAHAN 

MENURUT WAHBAH Al - ZUHAILI DALAM KITAB AL FIQH ISLAMI 

WA ADILLATUHU” 

B. Batasan Masalah 

 Untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan skripsi ini, penulis 

membatasi masalah yang akan dibahas sehingga pembahasannya lebih jelas dan 

terarah sesuai dengan yang diharapkan penulis. Di dalam penulisan ini penulis 

hanya akan membahas terkait “Kafa’ah Sebagai Pertimbangan Dalam 

Pernikahan Menurut Wahbah Al - Zuhaili Dalam Kitab Al Fiqh Islami Wa 

Adillatuhu” 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka pokok permasalahan 

akan diteliti adalah : 

1. Bagaimana syarat dan sifat-sifat Kafa‟ah dalam pernikahan menurut 

Wahbah Al-Zuhaili? 

2. Mengapa terjadi perbedaan dalam penetapkan  sifat-sifat Kafa‟ah menurut 

Wahbah Al-Zuhaili dan jumhur fuqaha? 
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3. Bagaimana Istinbath Hukum Wahbah Al-Zuhaili dalam Menentukan 

Kafa‟ah? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Secara ilmiah tujuan penelitian dilaksanakan adalah untuk 

mengetahui jawaban dari permasalahan tersebut. Maka dalam penelitian ini 

tujuan yang dimaksud adalah: 

a. Untuk mengetahui dan  mendalami tentang syarat dan sifat-sifat 

Kafa‟ah dalam pernikahan menurut Wahbah Al-Zuhaili 

b. Untuk mengetahui dan  mendalami tentang perbedaan dalam 

penetapkan  sifat-sifat Kafa‟ah menurut Wahbah Al-Zuhaili dan jumhur 

fuqaha. 

c. Untuk mengetahui Istinbath Hukum Wahbah Al-Zuhaili dalam 

Menentukan Kafa‟ah. 

2. Manfaat Penelitian: 

a. Sebagai bentuk sumbangsih pemikiran kepada masyarakat dalam 

memperkaya wawasan serta pengetahuan tentang kafa‟ah yang menjadi 

pertimbangan dalam pernikahan. 

b. Untuk menambah khazanah keilmuan atau bahan kajian lebih lanjut 

terhadap keilmuan dan pengetahuan di bidang munakahat, khususnya di 

bidang kafa‟ah. 
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c. Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memenuhi gelar Sarjana 

Hukum (SH) di fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau 
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BAB II 

KAFA’AH DALAM ISLAM 

 

A. Pengertian Kafa’ah 

Kafa‟ah(sekufu) secara bahasa adalah al musawah (persamaan) seperti 

kalimat dalam hadits, 

 ٔٔ)رواه ابو داود(دماؤىم المسلمون تتكافأ
  Artinya:“Darah kaum muslim adalah sama”  

  ولََْ يَكُنْ لَوُ كُفُوًا أَحَدٌ 
“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan dia”(QS. Al-Ikhlas:4)

12
 

 

Kafa‟ah adalah persamaan dan keserupaan, sedangkan kufu adalah orang 

yang serupa dan sepadan. Maksud dari kafa‟ah dalam pernikahan adalah bahwa 

suami harus sekufu bagi istrinya, artinya dia memiliki kedudukan yang sama 

dan sepadan dengan istrinya dalam hal agama, akhlak, tingkat sosial, moral dan 

ekonomi. 
13

 kafa‟ah dalam perkawinan merupakan faktor yang dapat mendorong 

terciptanya kebahagiaan suami-istri dan lebih menjamin keselamatan perempuan 

dari kegagalan atau kegoncangan rumah tangga. Titik fokus dalam hal kafa‟ah 

adalah keseimbangan keharmonisan dan keserasian terutama dalam hal agama, 

yaitu akhlak dan ibadah.
14

 

Secara umum, menurut syara‟ kafa‟ah berkaitan dengan lima hal: 

                                                             
11

Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, Taujih Al Ahkam  Min Bulugh Al 

Maram.(Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2006) h. 364 dan HR. Abu Dawud , Sunan Abu Dawud, 

No.2371. 
12

 Kementerian Agama, Op.Cit.h.604 
13

 Sayyid Sabiq , Fiqih Sunnah, penerjemah Abu Aulia dan Abu Syauqina jilid III 

(Jakarta: PT. Pustaka Abadi Bangsa,2018) h. 403 
14

 Azmi Abubakar, Pernak-Pernik Pernikahan, (Sukabumi:CV Jejak, 2021) h. 39 



10 

 

 

1. Agama, maksudnya seorang laki-laki yang sering berbuat dosa dan fasiq 

tidak setara dengan seorang wanita yang iffah (memelihara diri dari segala 

perbuatan maksiat) 

2. Kemerdekaan, maksudnya seorang lelaki hamba sahaya tidak setara 

dengan wanita yang merdeka. 

3. Pekerjaan, maksudnya seorang lelaki yang memiliki pekerjaan yang 

rendah, seperti tukang bekam dan penenun, tidak setara dengan seorang 

wanita pengusaha 

4. Kemudahan dalam harta(kekayaan), sesuai dengan nafkah dan mahar. 

Karena itu, seorang lelaki susah atau miskin tidak setara dengan seorang 

wanita yang kaya. 

5. Nasab, maksudnya seorang lelaki yang bukan bangsa arab tidak setara 

dengan wanitayang bangsa arab. Orang arab dari kaum Quraisy dan kaum 

lainnya setara dengan sesama mereka, selain itu sesama seluruh manusia 

setara dengan yang lainnya.
15

 

Menurut Abu Zahra bahwa kafa‟ah adalah keseimbangan antar calon 

suami dan istri dengan keadaan tertentu yang dengan keadaan itu mereka akan 

bisa menghindari kesusahan dalam mengarungi hidup rumah tangga. Kafa‟ah 

kesetaraan antara suami istri dalam hal agama, akhlak, tingkat sosial, moral dan 

ekonomi. Kafa‟ah juga merupakan faktor yang dapat mendorong terciptanya 

kebahagiaan suami-istri dan lebih menjamin keselamatan perempuan dari 

kegagalan atau kegoncangan di dalam rumah tangga.
16

 

                                                             
15

 Abdullah bin Abdurrahman Al Bassam, Op.Cit. 
16

 Kumedi Ja‟far , Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Bandar Lampumg:Arjasa 

Pratama 2021) h. 99 
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B. Dasar Hukum Kafa’ah dalam Pernikahan 

Pada dasarnya ayat-ayat al-Qur‟an dan al-Hadits yang menyebutkan 

secara umum dalil yang mendasari pelaksanaan kafa‟ah dalam perkawinan 

diantaranya QS. Al-Hujurat : 13 

لَ  ئِ ا بَ  َ وَق ا  وبً عُ شُ مْ  اكُ نَ لْ عَ وَجَ ىٰ  ثَ  ْ ن وَأُ رٍ  ذكََ نْ  مِ مْ  اكُ نَ قْ لَ خَ نَّا  إِ سُ  نَّا ل ا ا  هَ ي ُّ أَ ا   يَ
وا  رَفُ ا عَ  َ ت   ۚ  لِ

Artinya:“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.”
17

 

 

Allah SWT memberitahukan kepada umat manusia, bahwa Allah telah 

menciptakan mereka dari satu jiwa pasangannya, itulah Adam dan Hawa dan 

Allah SWT juga telah menciptakan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku. Maka kemuliaan mereka dipandang bertingkat-tingkat bila dilihat dari 

sudut keagamaan, seperti dalam ketaatan kepada Allah SWT dan kepatuhan 

kepada Rasul-Nya.
18

 

Pertimbangan kafa‟ah dalam pernikahan juga disandarkan pada hadits 

nabi yang diakui adanya kafa‟ah dalam agama, maka diharamkan bagi seorang 

muslimah menikah dengan laki-laki kafir berdasarkan ijma‟ ulama. 

عن ابن عمر رضي الله عنهما قال: قال رسول الله صلى الله عليو وسلم العَرَبُ بعَضُهُم اكَفَاءُ 
وَالي

َ
 9ٔ( الِاكم ام. )رواهائكٌ او حَجَ  حَ لًَ عَرَبُ بعَضُهُم اكَفَاءُ بعَض, إال بعَض,وَالم

 
Artinya:“Dari Ibn Umar Radhiyallahu‟anhuma bahwa Rasulullah SAW 

bersabda : “Bangsa arab itu sama derajatnya satu sama yang lain  dan 

kaum Mawali (bekas hamba yang dimerdekakan) sama derajatnya satu 

                                                             
17

 Kementerian Agama, Loc.Cit 
18

 Azmi Abubakar , Op.Cit. h. 46 
19

 Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, Bab Kafa‟ah dan 

Khiyar.No 1009. (Riyadh:Dar Al Falaq, 2003)h. 303 
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sama lain, kecuali tukang tenun dan tukang bekam (HR. Hakim hadits 

ini lemah dari segi sanadnya)” 

 

Hadits riwayat Ali bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya: 

ثَ نَا ىَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ،  عْتوُُ أنَاَ مِنْ ىَارُونَ  -حَدَّ ثَنِِ  -قَالَ عَبْدُ الِله: وَسََِ  أَخْبَ رَناَ ابْنُ وَىْبٍ، حَدَّ
ثَوُ  دَ بْنَ عُمَرَ بْنِ عَلِيِّ بْنِ أَبي طاَلِبٍ، حَدَّ هِ،  سَعِيدُ بْنُ عَبْدِ الِله الْْهَُنُِِّ، أَنَّ مَُُمَّ عَنْ أبَيِوِ، عَنْ جَدِّ

: عَلِيِّ بْنِ أَبي طاَلِبٍ، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: " ثَلاثةٌَ ياَ عَلِيُّ لًَ ت ُ  رْىُنَّ ؤَخِّ
 الِكم و ,الترمذياحْد ,و  )رواه أتََتْ ، وَالْْنََازةَُ إِذَا حَضَرَتْ، وَالَْْيُِِّّ إِذَا وَجَدَتْ كُفُؤًا إِذَا  الصَّلاةُ  

 ٕٓ(ذىبِصححو ال
Artinya:Diriwayatkan Harun bin Ma‟ruf - berkata Abdullah : aku 

mendengarnya dari harun menceritakan Ibn Wahab telah meriwayatkan 

kepadaku Sa‟id Ibnu Abdullah Al Juhani bahwa Muhammad bin Umar 

bin Ali bin Abi Thalib menceritakan dari ayahnya dari kakeknya yaitu 

(Ali bin Abi Thalib) bahwa Rasulullah SAW bersabda:“ Ada tiga 

perkara wahai ali yang tidak boleh ditangguhkan: shalat jika telah 

sampai waktunya, jenazah jika telah datang, dan janda apabila sudah 

menemukan calon suami yang sepadan.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, Hakim 

dishahihkan oleh Imam Adz-Dzahabi no. 2686). 

 

Hadits riwayat Jabir bin Abdillah: 

ثَ نَا سْعَنُِِّ ، نا أبَوُ الْمُغِيرةَِ عَبْ  حَدَّ كَيِْْ الْبَ لَدِيُّ ، نا زكََريَِّا بْنُ الَِْكَمِ الذَّ دُ أَحَْْدُ بْنُ عِيسَى بْنِ السُّ
اجُ بْنُ أَرْطاَةَ ، عَنْ عَطاَءٍ،وَعَ  ثَنِِ الَِْجَّ رُ بْنُ عُبَ يْدٍ ، حَدَّ اجِ ، نا مُبَشِّ وسِ بْنُ الَِْجَّ مْرِو بْنِ الْقُدُّ

لًَ تَ نْكِحُوا النِّسَاءَ »دِينَارٍ ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 
و  )رواه الدارقطنِ«دَرَاىِمَ  عَشَرَةِ  دُونَ  مَهْرَ  وَلًَ  إِلًَّ الَْْكْفَاءَ ، وَلًَ يُ زَوِّجُهُنَّ إِلًَّ الَْْوْليَِاءُ ، 

  ٕٔ(بيهقي
Artinya: Diriwayatkan dari Jabir  bin abdillah berkata Rasulullah SAW 

bersabda :“Para wanita jangan dinikahkan kecuali dengan orang yang 

setara, dan mereka tidak dikawinkan kecuali oleh para wali, dan tidak 

ada mahar yang kurang dari sepuluh dirham.” (HR.  Daraquthni dan 

Baihaqi) 

  

                                                             
20

 HR.Ahmad, Musnad Ahmad Bin Hanbal Bab. Musnad Ali Bin Abi Thalib 

Radiyallahuanhu. No .828  Juz 2 h. 192. Dan HR. Tirmidzi, Sunan Al Tirmidzi Bab Ma Ja‟afi 

Ta‟jilu Janazah.No. 1075 Juz 3 h. 375.  
21

 HR. Daraquthni, Sunan Daraquthni Bab Mahar No.3601 Juz 4.  h. 358 
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Hadits riwayat Aisyah RA: 

، عَنْ ىِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ  ثَ نَا الِْاَرِثُ بْنُ عِمْرَانَ الْْعَْفَريُِّ ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ سَعِيدٍ قَالَ: حَدَّ ، عَنْ حَدَّ
لنُِطَفِكُمْ، وَانْكِحُوا  تََيَ َّرُوا  »ولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: أبَيِوِ، عَنْ عَائِشَةَ، قَالَتْ: قَالَ رَسُ 

  ٕٕ( والِاكم الدراقطنِو ,)رواه ابن ماجو  الَْْكْفَاءَ، وَأنَْكِحُوا إِلَيْهِمْ 
Artinya:Diriwayatkan dari Abdullah bin sa‟id berkata diriwayatkan Harits Ibn 

Imran Al Ja‟fari dari Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah 

Radhiyallahu‟anha berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Pilihlah 

perempuan untuk air sperma kalian, dan nikahilah perempuan yang 

setara.”(HR.Ibnu Majah, Daraquthni, dan Hakim.  Imam Adz-Dzahabi 

mengatakan hadits ini dikuatkan oleh Ikrimah bin Ibrahim bin Hisyam) 

 

Hadits riwayat Aisyah dan Umar:  

ارَقُطْنِِّ(الَْْكْفَاءِ) رَوَاهُ  مِنْ  إلًَّ  الَْْحْسَابِ  ذَوَاتِ  تَ زَوُّجَ  لََْمْنَ عَنَّ  وَعَنْ عَائِشَةَ وَعَنْ عُمَرَ قَالَ:   ٖٕالدَّ
Artinya:Dari Aisyah Radhiyallahu‟anha Rasulullah SAW bersabda “Pastilah 

aku akan melarang kalian untuk menikahkan orang yang memiliki 

kehormatan kecuali dengan orang yang setara” (HR. Daraquthni) 

 

Hadits riwayat Abu Hatim Al Muzni: 

ثَ نَا حَاتُِِ بْنُ إِسََْاعِيلَ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْ  وَّاقُ البَ لْخِيُّ قَالَ: حَدَّ دُ بْنُ عَمْرٍو السَّ ثَ نَا مَُُمَّ نِ ىُرْمُزَ، حَدَّ
زَنِِّّ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ 

ُ
دٍ وَسَعِيدٍ، ابْ نَِْ عُبَ يْدٍ، عَنْ أَبي حَاتٍِِ الم عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:  عَنْ مَُُمَّ

نَةٌ فِ الَْرْضِ وَفَسَادٌ  دِينَوُ  تَ رْضَوْنَ  مَنْ  جَاءكَُمْ  إِذَا  »  ٕٗ «وَخُلُقَوُ فَأَنْكِحُوهُ، إِلًَّ تَ فْعَلُوا تَكُنْ فِت ْ
Artinya:Diriwayatkan dari Muhammad bin Amri Sawaq Balkhy berkata: telah 

diriwayatkan Hatim Ibn Ismail dari Abdullah Ibn Hurmuz dari 

Muhammad dan Sa‟id Ibn Ubaid dari Abi Hatim Al Muzani berkata: 

bersabda Rasulullah SAW: “Jika datang kepada kalian seorang lelaki 

yang kalian ridhai agama dan akhlaknya maka nikahkanlah ia. Jika 

tidak, maka akan terjadi fitnah dan kerusakkan dimuka bumi” (HR. 

Tirmidzi statusnya Hasan lighairihi). 

 

                                                             
22

 HR. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Bab.Akfa‟, no. 1968 Juz 1 h. 633 dan HR. Al 

Hakim, Mustadrak Ala Shahihain Bab. Kitab An-Nikah. No 2687 Juz 2 h. 176 
23

 Asy-Syaukani, Nailul Authar. Bab. Ma Ja‟ah Fi Kafa‟ah Fi Nikah. No. 2676 juz 6 

(Mesir: Dar Al Hadits,1993) h. 152 
24

 HR. Tirmidzi. Loc.Cit.. No 1085, Juz 3 h. 387 
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C. Konsep Kafa’ah dalam pernikahan 

Dalam sebuah akad pernikahan memiliki rukun dan syarat sahnya 

pernikahan  adapun rukun dan syarat nya sebagai berikut: 

1. Rukun Nikah  

a. Adanya calon suami dan istri yang melakukan pernikahan 

b. Adanya wali dari pihak calon pengantin perempuan 

صلى الله  -وليها فلا نكاح لِا لْن النبِ  إذن  بغير  قال الشافعي : فأي امرأة نكحت 
 ٕ٘فنكاحها باطل»قال  -عليو وسلم 

Artinya:Imam Syafi‟i berkata: wanita mana yang menikah tanpa izin 

walinya, tidak diperbolehkan menikahinya, karena nabi SAW 

bersabda pernikahannya batal. 

 

c. Adanya dua orang saksi 

 ٕٙعدل  نوشاىدي لً نكاح إلً بولي »قال  -صلى الله عليو وسلم  -أن رسول الله 
Artinya: Rasulullah SAW bersabda :”tidak sah  nikah  kecuali dengan 

wali dan dua orang saksi yang adil 

 

d. Sighat Ijab dan Qobul
27

 

2. Syarat-Syarat Nikah 

 Syarat-syarat pekawinan merupakan dasar bagi sahnya perkawinan, 

apabila syarat-syaratnya terpenuhi, maka perkawinan itu sah dan 

menimbulkan adanya segala hak dan kewajiban sebagai suami istri.
28

 

a. Syarat calon suami 

1) Beragama Islam 

2) Bukan mahrom dari calon istri  

                                                             
25

 Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟I, Al-Umm, (Bairut: Darul Fikr, 1990) h.14 
26

 Muhammad bin Idris Asy-Syafi‟i, Ibid. Juz 5 h.180 
27

 Syakban Lubis,dkk, Op.Cit. h. 14-15 
28

 Syakban Lubis,dkk, Fiqh Munakahat Hukum Pernikahan Dalam Islam,(Jambi:PT. 

Sonpedia Publishing Indonesia, 2023) h.12 
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3) Terang (jelas) bahwa calon suami itu betul laki-laki 

4) Tidak sedang mempunyai istri empat 

5) Tidak mempunyai istri haram dimadu dengan calon istri 

6) Tidak sedang melakukan ihram, Nabi SAW bersabda: 

انَ، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، قَالَ: " لًَ يَ نْكِحُ الْمُحْرمُِ  عَنْ عُثْمَانَ بْنِ عَفَّ
إسناده من طريق يعلى بن حكيم صحيح على شرط رواه احْد يََْطُب) وَلً  وَلً يُ نْكِحُ 

(مسلم
29

 

Artinya:“Seseorang yang sedang berihram tidak boleh menikahkan, 

tidak boleh dinikahkan, dan tidak boleh mengkhitbah (HR. 

Ahmad sanadnya dari jalur Ya‟la Ibn Hakim shahih 

berdasarkan syarat Muslim) 

 

b. Syarat Calon Istri  

1) Beragama Islam 

2) Tidak bersuami dan tidak dalam masa iddah 

3) Bukan mahrom mu‟abbad calon suami 

4) Jelas bahwa calon istri bukan khunsa dan benar-benar perempuan 

5) Belum pernah di li‟an (sumpah li‟an) oleh calon suami 

6) Tidak sedang ihram 

7) Calon istri tidak dipaksa untuk melakukan pernikahan 

8) Telah memberi izin kepada wali untuk menikahkannya
30

 

Sebagaimana sabda Nabi SAW: 

تُسْتَأْمَرُ إِنَّ الْبِكْرَ تَسْتَحِي قَالَ:  الْبِكْرُ  قَالَ رَسُولُ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: " 
 ٖٔ(حديث صحيح)رواه احْد  سُكُوتُ هَا رضَِاىَا

                                                             
29

 Ahmad bin Hanbal, Musnad,(Bairut: Muassasah Ar-Risalah, 2001), No.642 h. 508 
30

 Syakban Lubis,dkk, Op.Cit. h. 13 
31
 Ahmad bin Hanbal, Op.Cit. No. 7131 Juz 12 h. 33 
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Artinya:“Dan gadis harus dimintai izin darinya, sesungguhnya gadis 

itu tersipu  malu, dan diamnya adalah izinnya” (HR. Ahmad 

statusnya shahih)  
 

3. Syarat In’iqaad 

Merupakan suatu yang harus dipenuhi dalam berlangsungnya akad 

pernikahan. Karena pelaksanaan sah tidak nya pernikahan juga tergantung 

pada akad. Apabila ada salah satu syarat tertinggal, maka akad nikah tersebut 

bisa dikatakan batal.
32

 

4. Syarat Luzum 

Syarat luzum merupakan syarat yang menjadikan bersambungnya dan 

kelanggengan akad. . Makna luzum adalah suatu syarat yang kedua mempelai 

tidak mempunayai hak untuk merusak akad setelah sahnya penikahan, tanpa 

ada khiyar dalam akad. Jika syarat belum terpenuhi maka pernikahan boleh 

dibatalakan. Atau syarat yang membolehkan pihak wanita atau walinya 

mengajukan pembatalan nikah kalau memang pasangan laki-lakinya ternyata 

tidak memenuhi syarat yang diberikan.
33

 Adapun syarat luzum dalam 

pernikahan
45

: 

a. wali menikahkan seseorang yang tidak mempunyai kapasitas.  

b. Suami dewasa (baligh). 

c. mahar setara dengan mahar mitsil. 

d. terbebasnya suami dari menderita aib fungsi. 

                                                             
32

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia Antara Fiqh Munakahat 

Dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), h. 60. 

33
 Ahmad Zarkasih, Kufu‟, Syarat Sah Nikah?. https://rumahfiqih.com/y.php?id=285. 

Diakses pada Rabu, 14 Juni 2023 pukul: 08:30 wib. 

https://rumahfiqih.com/y.php?id=285
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5. Syarat Nafaadz 

Merupakan syarat yang menentukan akibat hukum setelah 

berlangsungnya dan sahnya pernikahan yang tidak terpenuhi syaratnya 

sehingga terjadi fasad pada pernikahan.
34

 Dalam hal ini, ulama Hanafiyah 

mensyaratkan 5 hal yaitu: 

a. Kedua mepelai harus mempunyai kapasitas sempurna (baligh, 

berakal,merdeka) 

b. Suami harus tau jia ada permasalahan dalam keluarga. 

c. Yang melakukan akad hendaknya wali yang mempunyai garis ketrunan 

dekat. 

d. Orang yang mewakili dalam akad nikah harus sesuai dengan permintaan 

wali yang berwasiat. 

e. Orangyang mengakadkan bukan orang fudhuli (yang tidak punya hak 

sebagai wali). 

6. Syarat Kafa’ah 

Jumhur ulama 4 mazhab (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi‟iyyah dan 

Hanabilah) mengatakan kafa‟ah salah satu syarat dalam pernikahan karena 

memang ada beberapa dalil yang menunjukan itu, diantaranya: 

ثَ نَا ىَارُونُ بْنُ مَعْرُوفٍ،   عْتوُُ أنَاَ مِنْ ىَارُونَ  -حَدَّ ثَنِِ  -قَالَ عَبْدُ الِله: وَسََِ أَخْبَ رَناَ ابْنُ وَىْبٍ، حَدَّ
ثوَُ عَنْ أبَيِوِ،  دَ بْنَ عُمَرَ بْنِ عَلِيِّ بْنِ أَبي طَالِبٍ، حَدَّ هِ، عَ سَعِيدُ بْنُ عَبْدِ الِله الْْهَُنُِِّ، أَنَّ مَُُمَّ نْ جَدِّ

رْىُ  : عَلِيِّ بْنِ أَبي طاَلِبٍ، أَنَّ رَسُولَ الِله صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ: " ثَلاثةٌَ ياَ عَلِيُّ لًَ تُ ؤَخِّ نَّ

                                                             
34

 Amir Syarifuddin, Loc.Cit. 
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ذي و الِكم )رواه احْد ,والترم أتََتْ ، وَالْْنََازَةُ إِذَا حَضَرَتْ، وَالَْْيُِِّّ إِذَا وَجَدَتْ كُفُؤًا إِذَا  الصَّلاةُ  
ٖ٘صححو الذىبِ(

 

Artinya:Diriwayatkan Harun bin Ma‟ruf - berkata Abdullah : aku 

mendengarnya dari harun menceritakan Ibn Wahab telah 

meriwayatkan kepadaku Sa‟id Ibnu Abdullah Al Juhani bahwa 

Muhammad bin Umar bin Ali bin Abi Thalib menceritakan dari 

ayahnya dari kakeknya yaitu (Ali bin Abi Thalib) bahwa Rasulullah 

SAW bersabda:“ Ada tiga perkara wahai ali yang tidak boleh 

ditangguhkan: shalat jika telah sampai waktunya, jenazah jika telah 

datang, dan janda apabila sudah menemukan calon suami yang 

sepadan.” (HR. Ahmad, Tirmidzi, Hakim dishahihkan oleh Imam Adz-

Dzahabi no. 2686). 

 

عن ابن عمر رضي الله عنهما قال: قال رسول الله صلى الله عليو وسلم العَرَبُ بعَضُهُم اكَفَاءُ 
وَالي العَرَبُ بعَضُهُم اكَفَاءُ بعَض, الًَ حَائكٌ او حَجام. )رواه الِ

َ
 ٖٙاكم (بعَض,وَالم

Artinya:“Dari Ibn Umar Radhiyallahu‟anhuma bahwa Rasulullah SAW: 

“Bangsa arab itu sama derajatnya satu sama yang lain  dan kaum 

Mawali (bekas hamba yang dimerdekakan) sama derajatnya satu sama 

lain, kecuali tukang tenun dan tukang bekam (HR. Hakim hadits ini 

lemah dari segi sanadnya)” 

سْعَنُِِّ ، نا أبَوُ الْمُغِيرةَِ عَ  كَيِْْ الْبَ لَدِيُّ ، نا زكََريَِّا بْنُ الَِْكَمِ الذَّ بْدُ نا أَحَْْدُ بْنُ عِيسَى بْنِ السُّ
اجُ بْنُ  ثَنِِ الَِْجَّ رُ بْنُ عُبَ يْدٍ ، حَدَّ اجِ ، نا مُبَشِّ وسِ بْنُ الَِْجَّ أَرْطاَةَ ، عَنْ عَطاَءٍ ، وَعَمْروِ بْنِ الْقُدُّ

لًَ تَ نْكِحُوا النِّسَاءَ »دِينَارٍ ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 
)رواه الدارقطنِ و  «دَرَاىِمَ  عَشَرَةِ  دُونَ  رَ مَهْ  وَلًَ  إِلًَّ الَْْكْفَاءَ ، وَلًَ يُ زَوِّجُهُنَّ إِلًَّ الَْْوْليَِاءُ ، 

  «ٖٚبيهقي(
Artinya:Diriwayatkan dari Jabir  bin abdillah berkata Rasulullah SAW 

bersabda :“Para wanita jangan dinikahkan kecuali dengan orang yang 

setara, dan mereka tidak dikawinkan kecuali oleh para wali, dan tidak 

ada mahar yang kurang dari sepuluh dirham.” (HR.  Daraquthni dan 

Baihaqi) 

 

                                                             
35

 HR.Ahmad, Musnad Ahmad Bin Hanbal Bab. Musnad Ali Bin Abi Thalib 

Radiyallahuanhu. No .828  Juz 2 h. 192., HR. Abi Abdillah Bin Muhammad Abdullah Hakim An-

Naisaburi. Al Mustadrak  Ala Shahihain No. 2686 Juz 4 h. 341., HR. Tirmidzi, Sunan Al Tirmidzi 

Bab Ma Ja‟afi Ta‟jilu Janazah.No. 1075 Juz 3 h. 375. 
36

 Ibnu Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam, Bab Kafa‟ah dan 

Khiyar.No 1009. (Riyadh:Dar Al Falaq, 2003)h. 303 
37

 HR. Daraquthni, Sunan Daraquthni Bab Mahar No.3601 Juz 4.  h. 358 
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ث َ  ثَ نَا حَاتُِِ بْنُ إِسَْاَعِيلَ، عَنْ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ ىُرْ حَدَّ وَّاقُ البَ لْخِيُّ قَالَ: حَدَّ دُ بْنُ عَمْرٍو السَّ مُزَ، نَا مَُُمَّ
زَنِِّّ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْ 

ُ
دٍ وَسَعِيدٍ، ابْ نَِْ عُبَ يْدٍ، عَنْ أَبي حَاتٍِِ الم وِ وَسَلَّمَ: عَنْ مَُُمَّ

نَةٌ فِ الَْرْضِ وَفَسَادٌ  دِينَوُ  تَ رْضَوْنَ  مَنْ  جَاءكَُمْ  إِذَا  »  38 «وَخُلُقَوُ فَأَنْكِحُوهُ، إِلًَّ تَ فْعَلُوا تَكُنْ فِت ْ
Artinya:Diriwayatkan dari Muhammad bin Amri Sawaq Balkhy berkata: telah 

diriwayatkan Hatim Ibn Ismail dari Abdullah Ibn Hurmuz dari 

Muhammad dan Sa‟id Ibn Ubaid dari Abi Hatim Al Muzani berkata: 

bersabda Rasulullah SAW: “Jika datang kepada kalian seorang lelaki 

yang kalian ridhai agama dan akhlaknya maka nikahkanlah ia. Jika 

tidak, maka akan terjadi fitnah dan kerusakkan dimuka bumi” (HR. 

Tirmidzi statusnya Hasan lighairihi). 

 

 

Rasulullah SAW dengan tegas memerintahkan kepada para wali untuk 

memeriksa atau meneliti terlebih dahulu agama dan akhlak orang yang berniat 

melamar anaknya, hal ini membuktikan bahwa harus ada kafa‟ah dalam 

pernikahan. 

Kemudian, ulama membahas tentang  Syarat kafa‟ah ini secara rinci: 

 

1. Menurut  Ulama Mazhab Hanafi 

 Menurut Abdurrahman Al Juzairi menyebutkan bahwa Terjadi ikhtilaf 

pendapat terkait masalah ini, sebagian mereka berpendapat bahwasanya 

disyaratkan harus adanya kesamaan antara suami dan istri dalam hal kecukupan 

materi.  Sementara sebagaian yang lain berpendapat bahwa suami cukup 

disyaratkan mampu membayar mahar setara yang disegerakan bagi istrinya 

menurut ketentuan yang diterapkan dikalangan mereka. Dengan demikian, suami 

tidak harus mampu menunaikan seluruh mahar yang disegerakan dan yang 

ditangguhkan serta nafkah untuk keperluan sebulan jika tidak memiliki keahlian. 

                                                             
38

 HR. Tirmidzi. Sunan Tirmidzi. Bab ma ja‟a man tardhau dinahu. No 1085, Juz 3 h. 

387 
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Jika tidak, maka bila dia memiliki penghasilan yang mencukupi kebutuhannya 

sehari-hari, berarti dia sepadan dengan wanita tersebut dari segi harta. Pendapat 

kedua merupakan makna eksplisit dalam riwayat dan shahih. Akan tetapi perlu  

diperhatikan bahwa mazhab hanafi tidak menetapkan syarat wali terkait wanita, 

didasarkan pada pemahaman bahwa wali berhak untuk memisahkan jika wanita 

memilih orang yang tidak setara dengannya. Jika kita asumsikan demikian dan 

lingkungan setempat menganggap orang yang hanya memiliki mahar dan nafkah 

sebulan sebagai orang yang tidak berharta yang tidak bernilai bila dibandingkan 

dengan wanita kaya maka acuan sekufu dalam mazhab Hanafi terkait harta tidak 

berarti. Dengan demikian, tidak masalah bila pendapat pertama diterapkan selama 

maslahatnya dapat dipastikan  dalam penerapannya. Ini dengan ketentuan bahwa 

pada masa sekarang ini memandang kafa‟ah nyaris hanya terbatas pada perkara 

harta. Sebab dengan harta maka suami dapat menjaga kehormatan istri dan 

kehormatan keluarganya  serta mencegahnya dari perbuatan yang memalukan dan 

menjerumskan dalam perkara-perkara yang tidak pantas baginya.
39

 

Kesepadanan atau sekufu merupakan syarat pelaksanaan akad nikah dan 

berkaitan erat dengan wali, jika seorang wanita menikahkan dirinya dengan orang 

yang dibawahnya (tidak sepadan) terkait enam hal (agama, ketakwaan, harta, 

nasab, kemerdekaan, profesi) maka wali berhak untuk menolak akad, dan akad 

tidak dilaksanakan hingga walinya ridho atau hakim yang menggugurkannya.
40

 

  

                                                             
39

 Abdurrahman Al Juzairi. Al Fiqh „Ala Mazahib Al Arba‟ah Jilid 5 Terj. Faisal Saleh 

(Jakarta:Pustaka Al Kautsar, 2015) h. 113-114 
40

 Abdurrahman Al Juzairi. Ibid . h.115. 
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2. Pendapat Ulama Mazhab Maliki 

Pendapat Mazhab Maliki mengenai persoalan ini, yaitu dianggapnya 

kesetaraan hanya pada masalah agama (tingkat pengamalan terhadap ajaran 

agama, yaitu seorang muslim yang tidak fasiq) dan kondisi saja. Maksudnya, 

selamat dari aib yang membuat perempuan memiliki hak untuk memilih dalam 

perkawinan seperti kusta, gila dan lepra.  Yang dimaksud kondisi bukan 

kehormatan dan nasab karena hal ini hanya disunnahkan saja. Adapun 

kesepadanan terkait harta, status merdeka, nasab dan pekerjaan, ini semua 

merupakan acuan menurut mereka. jika orang dari kalangan bawah menikahi 

wanita terhormat maka pernikahannya sah. jika tukang keledai atau tukang 

sampah menikahi wanita terhormat atau wanita yang memiliki kedudukan 

terpandang maka pernikahannya sah. Namun pada budak ada perbedaan, sebagian 

mereka mengatakan jika budak itu berkulit putih maka barulah disebut sepadan 

tapi jika nudak itu berkulit hitam maka tidak sepadan, karena berkulit hitam dapat 

menimbulkan rasa malu. Lebih dari itu, jika kesepadanan dijadikan acuan terkait 

anak yatim yang dinikahkan oleh wali ghairu mujbir lantaran dikhawatirkan akan 

mengalami kerusakan dengan syarat-syarat terdahulu, yang diantaranya adalah 

hendaknya anak perempuan dinikahkan dengan yang sepadan, maka 

pernikahannya dengan orang fasiq peminum khamar tidak sah atau pezina dan 

semacamnya, termasuk suami yang menderita cacat-cacat yang membuat orang 

menghindar, akan tetapi suami harus memiliki kesamaan dengannya dalam sifat-

sifat kesempurnaan dan maharnya harus setara bagi wanita seperti dia, mereka 

mengatakan, jika dia dinikahkan tanpa memperhatikan faktor kesepadanan dan 
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syarat-syarat semacamnya maka akad nikah gugur jika suami belum berinteraksi 

fisik dengannya, atau sudah berinteraksi namun belum lama adapun jika sudah 

lama yaitu terjadi sejat tiga tahun yang lalu atau sudah melahirkan dua anak pada 

waktu yang berbeda, maka pernikahan tidak gugur, inilah pendapat yang 

masyhur.
41

 

3. Pendapat Ulama Mazhab Syafi’i 

Menurut Imam An-Nawawi yang di syarah oleh Syekh Asy-Syarbini 

dalam kitab Mughnil Muhtaj menyebutkan: 

 ٕٗزوجها الولي غير كفء برضاىا او بعض الًولياء المستوين برضاىا ورضا الباقيْ صح
Seorang perempuan jika dinikahkan oleh walinya atau wali taukilnya 

dengan orang yang tidak sekufu dengannya atas ridhonya maka pernikahannya 

tetap sah. 

 

الكفاءة المعتبرة فِ النكاح دفعا للعار, وليست شرطا فِ صحة النكاح, بل ىي حق  فِ
للمرأة والولي فلهما اسقاطها, وحينئذ فاذا)زوجها الولي( المنفرد كأب او عم )غير كفء 
برضاىا او( زوجها)بعض الًولياء المستوين(كأخوة واعمام )برضاىا ورضاالبافيْ( ممن فِ 

لتزويج, لْن الكفاءة حقها وحق الْولياء كما مرّ, فان درجتو غير كفء )صح( ا
, واحتج لو فِ لْم بأن النبِ صلي الله عليو وسلم زوج رضوابإسقا طها فلا اعتراض عليهم

 43بناتو من غيره ولً أحد يكافئو
Kafa‟ah yang muktabar dalam pernikahan itu ialah agar menolak 

terjadinya ketidakrelaan diantara dua pihak nantinya, akan tetapi kafa‟ah itu 

bukan menjadi syarat sah didalam pernikahan akan tetapi kafa‟ah menjadi hak 

bagi perempuan dan walinya. Bagi mereka boleh membuat pertimbangan dengan 

syarat kafa‟ah ataupun tidak, maka jika perempuan dinikahkan oleh ayah atau 

pamannya dengan seseorang lelaki yang tidak sekufu atas keridhoannya atau 

perempuan dinikahkan oleh saudara-saudara laki-lakinya atau paman-pamannya 

                                                             
41

 Abdurrahman Al Juzairi. Ibid. h. 121 
42

 Asy-Syirbini.Mughni Al-Muhtaj Ila Ma‟rifati Ma‟ani Al Fazhi Al- Minhaj.( Lebanon: 

Dar Kutub Ilmiyah, 1994) h. 280 
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 Asy-Syirbini, Ibid. 
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dengan seorang laki-laki yang jika dilihat laki-lakinya tidak sekufu dengan 

perempuan tersebut dan atas keridhaannya maka tetap sah pernikahannya. 

Dalilnya dalam kitab Al Umm bahwa Nabi SAW menikahkan putrinya dengan 

orang lain, dan tidak ada yang sekufu dengannya.
44

 

Kafa‟ah bisa menjadi syarat dalam sah nya sebuah pernikahan jika hal ini 

tidak berkaitan dengan keridhaan, yang merupakan hak dari wanita serta wali 

sekaligus. Jika keduanya tidak meridhai suami yang tidak memenuhi syarat 

kesepadanan (nasab, agama, status merdeka dan pekerjaan) maka akad nikahnya 

tidak sah. Dalam pembahasan sebelum ini dinyatakan bahwa itu merupakan syarat 

sah akad wali mujbir. Jika bapak menikahkan anak perempuannya secara sepihak, 

maka syaratnya dia harus menikahkannya dengan laki-laki sepadan. Jika anak 

perempuannya ridha maka, maka akadnya sah dan haknya gugur. Akan tetapi 

ridho tanpa adanya kesepadanan dikenai syarat adanya pengucapan dan 

pembicaraan jika wanitanya sebagai janda, jika dia gadis, maka menurut satu 

pendapat dalam mazhab Syafi‟i cukup dengan sikap diamnya secara mutlak. 

 45إذنها( سكاتها  قال رسول الله صلى الله عليو وسلم : قال: )
Artinya:Rasulullah SAW bersabda: jika dia diam itulah tanda persetujuannya. 

(HR. Bukhari).  

Baik yang menikahkan adalah wali mujbir atau bukan. Pendapat lain 

mengatakan bahwasanya tidak cukup dengan sikap diamnya jika yang 

menikahkannya wali ghairu mujbir, akan tetapi anak perempuannya harus 

mengucapkan keridhaannya secara jelas.
46
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Disini penulis juga memuat tentang wali mujbir dan wali ghairu mujbir. 

Wali mujbir adalah wali yang berhak menikahkan anak perempuannya yang sudah 

baligh, berakal, dengan tanpa meminta izin terlebih dahulu kepadanya, menurut 

ulama Syafi‟iyyah berpendapat bahwa wali mujbir  adalah ayah dan kakek.
47

 

Sedangkan wali ghairu mujbir adalah orang yang memiliki hak menikahkan 

perempuan yang ada didalam kekuasaannya tetapi harus dengan izin dan ridho 

dari perempuan, orangnya yaitu selain ayah dan kakek (abang,adik, abang ayah, 

adik ayah)  

4. Pendapat Ulama Mazhab Hanbali  

Menurut mereka kesepadanan adalah persamaan antara calon kedua 

mempelai terkait lima hal: 

Pertama, pengamalan ajaran agama. Dengan demikian laki-laki fasiq yang 

durhaka tidak sepadan dengan wanita shalehah yang memiliki integritas 

keagamaan dan menjaga kehormatan dirinya, karena orang fasiq tidak diterima 

periwayatan dan kesaksiannya. 

Kedua, profesi. Orang yang berprofesi rendah tidak sepadan dengan 

perempuan yang berprofesi terhormat. dengan demikian laki-laki tukang bekam 

dan tukang sampah tidak sepadan dengan anak perempuan pengusaha dan 

pedagang yang yang mendagangkan pakaian dan kain. 

ketiga. kecukupan harta sesuai mahar dan nafkah yang diberikan kepada 

istri. maka orang yang mengalami kesulitan ekonomi tidak sepadan dengan wanita 

yang memiliki kecukupan dari segi ekonomi. ketentuannya adalah bahwa keadaan 
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istri tidak berubah saat bersamanya dibandingkan kondisi sebelumnya saat masih 

berada dirumah bapaknya. 

keempat, status merdeka. Maka budak tidak sepadan dengan wanita 

merdeka. 

kelima, nasab. orang lain dari arab tidak sepadan dengan wanita arab. jika 

wali menikahkannya dengan laki-laki yang tidak sepadan dan tanpa ridhonya, 

maka wali berdosa dan lantaran perbuatan ini dia dinyatakan fasiq.
48

  

Pendapat berbeda dari Mazhab Dzohiriyah yang mengatakan bahwa tidak 

ada yang namanya syarat jika menikah harus dengan yang sekufu. Pendapat ahl 

dzohir ini berpandangan bahwa semua muslim itu sama, tidak ada yang 

membedakan. sebagaimana ayat: 

مْ  اكُ قَ  ْ ت أَ لَّوِ  ل ا دَ  نْ عِ مْ  كُ رَمَ كْ أَ نَّ  مٌ  ۚ  إِ ي لِ عَ لَّوَ  ل ا نَّ  يرٌ إِ بِ خَ  

Artinya:“Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal” (QS. Al-Hujarat:13)
49

 

 

 Karena semua sama, maka ia boleh menikah dengan siapapun yang ia 

mau. Yang penting seorang itu adalah seorang muslim. Jadi wanita fasiq sah 

nikahnya dengan laki-laki sholeh begitu juga sebaliknya laki-laki fasiq (asalkan 

muslim) sah untuk dia menikahi wanita sholehah, karena yang menjadi 

patokannya ialah muslim atau tidak. 50
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5. Sifat-Sifat Kafa’ah 

Terjadi ikhtilaf (berselisih pendapat) dikalangan fuqaha mengenai sifat-

sifat kafa‟ah ini: 

a. Menurut Ulama Hanafiyah  

Mengatakan bahwa kafa‟ah antara laki-laki dan permpuan terkait hal-

hal: Nasab, Islam, pekerjaan, status merdeka (bukan budak), pengamalan 

ajaran agama, dan harta (kekayaan).  

1) Dari segi Nasab 

Laki-laki yang  benasab rendah dapat dikenali melalui asalnya 

bahwa dia buka yang berasal dari suku atau kalangan wanita yang hendak 

dinikahinya. Ini karena secara umum dapat diklasifikasikan dalam dua 

golongan : ajam (non arab) dan arab. Bangsa arab juga terbagi menjadi 

dua golongan Quraisy dan selain Quraisy, jika suami berasal dari Quraisy 

dan istri pun dari Quraisy, maka ini sah dari segi nasab, meskipun mereka 

belainan suku. Misalnya istri dari suku bani hasyim sedangkan suami dari 

suku naufal. Jika mempelai perempuan berasal dari arab non Quraisy, 

maka setiap orang arab menjadi sepadan atau sekufu dengannya, dari suku 

mana saja meskipun dari suku bahili. Disini dapat diketahui bahwa laki-

laki selain arab tidak sepadan dengan wanita Quraisy dalam kondisi 

apapun.
51

 

  

                                                             
51

 Abdurrahman Al-Juzairi, Op.Cit h.111 



27 

 

 

2) Dari segi Keislaman dan Status Merdeka 

Seseorang yang bapaknya kafir sementara dia sendiri muslim, dia 

tidak sepadan dengan wanita muslim yang kedua orang tuanya muslim 

semuanya. Dan orang yang dimerdekakan tidak sepadan dengan wanita 

yang merdeka dengan sendirinya meskipun bapaknya dimerdekakan, 

karena tingkatan wanita tersebut lebih tinggi dari tingkatannya. Jika bapak 

dan kakek wanita tersebut merdeka, sementara bapak laki-laki itu merdeka 

namun kakeknya tidak, maka dia tidak sepadan dengan wanita tersebut. 

Demikian pula jika kedua orang tuanya muslim namun kakeknya tidak 

maka dia tidak sepadan dengan wanita tersebut. Adapun jika wanita 

tersebut memiliki banyak leluhur dalam Islam atau status merdeka, 

sementara laki-laki itu memilki dua leluhur saja (bapak dan kakek saja 

Islam dan merdeka), maka dia sepadan dari segi ini lantaran terpenuhnya 

nasab pada bapak dan kakek, inilah yang dimaksud dengan kafa‟ah dalam 

keislaman dan status merdeka.
52

 

3) Dari Segi Keahlian atau Pekerjaan 

Keahlian keluarga suami harus sepadan dengan keahlian keluarga 

istri maka ini berlaku menurut ketentuan tradisi dan kebiasaan yang ada, 

misalnya keahlian menjahit lebih tinggi dari pada keahlian menenun 

diantara masyarakat pada umumnya, maka tukang tenun tidak sepadan 

dengan anak perempuan tukang jahit. Jika tidak demikian, maka 
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ketentuannya sebaliknya. Yang menjadi acuan dalam hal ini adalah 

penghormatan terhadap keahlian diantara masyarakat pada umumnya.
53

 

4) Dari Segi Harta 

Sebagian mereka berpendapat bahwasanya disyaratkan harus 

adanya kesamaan antara suami dan istri dalam hal kecukupan materi.  

Sementara sebagaian yang lain berpendapat bahwa suami cukup 

disyaratkan mampu membayar mahar setara yang disegerakan bagi istrinya 

menurut ketentuan yang diterapkan dikalangan mereka. Dengan demikian, 

suami tidak harus mampu menunaikan seluruh mahar yang disegerakan 

dan yang ditangguhkan serta nafkah untuk keperluan sebulan jika tidak 

memiliki keahlian. Jika tidak, maka bila dia memiliki penghasilan yang 

mencukupi kebutuhannya sehari-hari, berarti dia sepadan dengan wanita 

tersebut dari segi harta.
54

 

5) Dari Segi Pengamalan Ajaran Agama 

Seorang laki-laki fasik maka dia tidak sepadan dengan wanita 

shalehah anak orang shaleh. Jika wanita shalehah dan bapaknya fasik 

lantas wanita tersebut menikahkan dirinya dengan orang fasik, maka 

pernikahannya sah, dan bapaknya tidak berhak untuk menolak karena dia 

fasik seperti suami yang dipilih anaknya. Demikian pula jika wanita fasik 

dan bapaknya shaleh lantas dia menikahkan dirinya dengan orang fasik, 

maka pernikahannya sah dan bapaknya juga tidak berhak untuk menolak, 
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karena aib yang ditanggung anaknya lebih besar daripada aib yang 

ditanggungnya dengan memiliki menantu orang fasik. 

Jika bapak menikahkan anak perempuannya yang masih kecil 

dengan orang diduganya sebagai orang shaleh, lantas ternyata dia fasik, 

sedangkan bapak tersebut shaleh, maka anak perempuan berhak untuk 

menggugurkan akad setelah baligh.
55

 

b. Menurut ulama Maliki  

Sifat kafa‟ah ada dua yaitu hanya pada masalah agama (tingkat 

pengamalan terhadap ajaran agama, yaitu seorang muslim yang tidak fasiq) 

dan kondisi saja. Maksudnya, selamat dari aib yang membuat perempuan 

memiliki hak untuk memilih dalam perkawinan seperti kusta, gila dan lepra.  

Yang dimaksud kondisi bukan kehormatan dan nasab karena hal ini hanya 

disunnahkan saja. Adapun kesepadanan terkait harta, status merdeka, nasab 

dan pekerjaan, ini semua merupakan acuan menurut mereka. jika orang dari 

kalangan bawah menikahi wanita terhormat maka pernikahannya sah. jika 

tukang keledai atau tukang sampah menikahi wanita terhormat atau wanita 

yang memiliki kedudukan terpandang maka pernikahannya sah. Namun pada 

budak ada perbedaan, sebagian mereka mengatakan jika budak itu berkulit 

putih maka barulah disebut sepadan tapi jika budak itu berkulit hitam maka 

tidak sepadan, karena berkulit hitam dapat menimbulkan rasa malu. Lebih dari 

itu, jika kesepadanan dijadikan acuan terkait anak yatim yang dinikahkan oleh 

wali ghairu mujbir lantaran dikhawatirkan akan mengalami kerusakan dengan 
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syarat-syarat terdahulu, yang diantaranya adalah hendaknya anak perempuan 

dinikahkan dengan yang sepadan, maka pernikahannya dengan orang fasiq 

peminum khamar tidak sah atau pezina dan semacamnya, termasuk suami 

yang menderita cacat-cacat yang membuat orang menghindar, akan tetapi 

suami harus memiliki kesamaan dengannya dalam sifat-sifat kesempurnaan 

dan maharnya harus setara bagi wanita seperti dia, mereka mengatakan, jika 

dia dinikahkan tanpa memperhatikan faktor kesepadanan dan syarat-syarat 

semacamnya maka akad nikah gugur jika suami belum berinteraksi fisik 

dengannya, atau sudah berinteraksi namun belum lama adapun jika sudah 

lama yaitu terjadi sejat tiga tahun yang lalu atau sudah melahirkan dua anak 

pada waktu yang berbeda, maka pernikahan tidak gugur, inilah pendapat yang 

masyhur.
56

 

c. Menurut mazhab Asy-Syafi‟i  

Mereka mengatakan kafa‟ah itu merupakan hal yang jika tidak 

terwujud maka akan memunculkan adanya aib. Acuannya adalah persamaan 

dengan istri terkait kesempurnaan ataupun kerendahan selain keterbebasan 

dari cacat-cacat dalam pernikahan. Didalam mazhab ini kafa‟ah atau 

kesepadanan yang dijadikan acuan terkait empat hal: nasab, agama, status 

merdeka, dan pekerjaan. 

1) Dari Segi Nasab: manusia terbagi menjadi dua golongan yaitu Arab dan 

non Arab, Arab terbagi pula menjadi dua kelompok : Quraisy dan non 

Quraisy. Orang-orang quraisy memiliki kesepadanan antara yang satu 
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dengan yang lain, kecuali jika mereka dari bani Hasyim dan Abdul 

Muthalib karena orang-orang Quraisy selain mereka tidak sepadan dengan 

mereka. Dan orang arab yang lain tidak sepadan dengan Quraisy akan 

tetapi di antara mereka memiliki kesepadanan antara satu dengan yang 

lain, orang-orang non arab  tidak sepadan dengan orang-orang arab 

meskipun ibu-ibu mereka berasal dari arab karena acuan terkait nasab ini 

adala dari jalur bapak bukan ibu, kecuali anak-anak perempuan Fatimah 

Radhiyallahu‟anha karena mereka dinisbatkan kepada nabi Muhammad 

SAW. Mereka adalah golongan yang paling tinggi melebihi Arab dan non 

Arab. 

 Sebagaimana hadits nabi Muhammad SAW 

ثنا جرير عن شبية بن نعامة قال حدثنا مُمد بن عبد الله الِضرمى ثنا عثمان بن أَبي شيبة 
صلى الله عليو وسلم  -عن فاطمة بنت حسيْ عن فاطمة الكبرى قالت: قال رسول الله 

رواه الطبرانِّ )عصبة إلً ولد فاطمة فأنا وليهم وأنا عصبتهم". إلَ  ينتمون  آدم  بنى  كل  " -
 ٚ٘(وأبو يعلى

Artinya:Diriwayatkan Muhammad bin Abdullah Al Hadromi Utsman bin 

Abi Syaibah dari Jabir dari Syaibah bin Ni‟amah dari Fatimah 

binta Husein dari Fatimah Al Kubro berkata: Rasulullah SAW 

bersabda: Setiap anak adam bernasab kepada para waris 

ashabah(pihak ayah)nya, kecuali anak laki-laki Fatimah, maka 

akulah wali mereka, pewaris ashobah mereka.(HR. At-Thabrani 

dan Abu Ya‟la). 
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2) Dari Pengamalan Ajaran Agama  

Adapun dari segi pengamalan ajaran agama maka selayaknya 

suami sama dengan istri terkait penjagaan kehormatan diri dan 

keistiqomahan. Jika seseorang dinyatakan fasik lantaran melakukan 

perbuatan zina, maka dia tidak sepadan dengan wanita yang menjaga 

kehormatan dirinya hingga sekalipun laki-laki tersebut bertaubat dan 

pertaubatannya pun baik, karena pertaubatan dari zina tidak menghapus 

aib dan kesan buruk antara masyarakat pada umumnya. Namun, jika dia 

fasik lantaran perbuatan selain zina, seperti minum khamar dan berbohong 

kemudia bertaubat maka menurut satu pendapat dia dapat dinyatakan 

sepadan dengan wanita yang istiqamah, tetapi ada juga pendapat lain oleh 

sebagian mereka yang menfatwakan mengatakan bahwa dia tidak 

sepadan.
58

 

Adapun jika istri juga fasik seperti dia maka keduanya sepadan, 

seperti wanita yang berzina dengan laki-laki yang berzina. Hal ini sejalan 

dengan Firman Allah SWT dalam Surah Al-Nur ayat 26: 

        

                       

       

Artinya:Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan 

laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan 
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wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki-

laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula).
59

 

 

3) Status merdeka 

Adapun status merdeka, maka orang masih memiliki keterkaitan 

dengan nasab budak tidak sepadan dengan wanita yang terbebas dari status 

budak. Yang dijadikan acuan dalam hal ini adalah bapak bukan ibu. 

Dengan demikian, siapa yang dilahirkan oleh ibu budak, maka dia tidak 

sepadan dengan wanita yang dilahirkan oleh wanita arab. 

4) Pekerjaan  

Adapun pekerjaan, maka orang-orang yang berstatus sebagai 

pekerja rendahan, menurut kebiasaan yang berlaku, seperti tukang sapu, 

tukang bekam, penjaga lingkungan dan pembersih kamar mandi atau yang 

disebut dengan marbot- mereka tidak sepadan dengan wanita yang 

memiliki pekerjaan yang dipandang terhormat seperti penjahit, atau wanita 

yang bapaknya penjahit, pegawai listrik atau pekerjaan semacamnya yang 

dipandang terhormat. Orang yang berprofesi sebagai karyawan tidak 

sepadan dengan anak perempuan pengusaha dan anak laki-laki pengusaha 

tidak sepadan dengan anak perempuan seorang ulama atau hakim 

berdasarkan pertimbangan tradisi yang berlaku terkait ini.
60
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5) Harta (kekayaan) 

Adapun terkait harta, maka harta tidak dijadikan sebagai acuan 

terkait kesepadanan. Dengan demikian jika seorang yang miskin menikah 

dengan perempuan kaya, maka keduanya dapat dinyatakan sepadan. 
61

 

 

Namun dari sebagian kriteria-kriteria ini tidak dapat dihadapkan  

dengan kriteria-kriteria lainnya. Misalnya seorang wanita yang merdeka 

namun fasik, sementara laki-lakinya sebagai budak namun shaleh, maka 

status budak tidak dapat dihadapkan dengan kefasikan, hingga keduanya 

sama-sama gugur.
62

 

d. Menurut Mazhab Hanbali  

Menurut mereka kesepadanan adalah persamaan antara calon kedua 

mempelai terkait lima hal: 

1) Pengamalan Ajaran Agama.  

Dengan demikian laki-laki fasiq yang durhaka tidak sepadan dengan 

wanita shalehah yang memiliki integritas keagamaan dan menjaga 

kehormatan dirinya, karena orang fasiq tidak diterima periwayatan dan 

kesaksiannya. 

2) Profesi.  

Orang yang berprofesi rendah tidak sepadan dengan perempuan yang 

berprofesi terhormat. dengan demikian laki-laki tukang bekam dan tukang 

                                                             
61

 Abdurrahman Al-Juzairi, Ibid. 
62

 Abdurrahman Al-Juzairi, Ibid. 



35 

 

 

sampah tidak sepadan dengan anak perempuan pengusaha dan pedagang 

yang yang mendagangkan pakaian dan kain. 

3) Harta  

Kecukupan harta sesuai mahar dan nafkah yang diberikan kepada 

istri. maka orang yang mengalami kesulitan ekonomi tidak sepadan 

dengan wanita yang memiliki kecukupan dari segi ekonomi. ketentuannya 

adalah bahwa keadaan istri tidak berubah saat bersamanya dibandingkan 

kondisi sebelumnya saat masih berada dirumah bapaknya. 

4) status merdeka.  

Maka budak tidak sepadan dengan wanita merdeka. 

5) Nasab. 

  Orang lain dari arab tidak sepadan dengan wanita arab. jika wali 

menikahkannya dengan laki-laki yang tidak sepadan dan tanpa ridhonya, 

maka wali berdosa dan lantaran perbuatan ini dia dinyatakan fasiq.
63

  

 

D. Biografi Wahbah Al-Zuhaili dan Kitab Al Fiqh Islami Wa Adillatuhu 

1. Biografi Wahbah Al-Zuhaili 

a. Profil  

Wahbah Al-Zuhaili adalah seorang tokoh agama kenamaan asal 

Syiria ia dilahirkan di desa Dir Athiyah, daerah Qalmun, Damaskus, Syiria 

pada 6 maret 1932 M/1351 H dengan nama Wahbah Ibnu Al-Syekh 
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Musthafa al-Zuhaili. Ayahnya adalah seorang petani sekaligus penghafal 

Al-Quran dan ahli ibadah bernama Musthafa Al-Zuhali
64

 

Wahbah mulai belajar Al-Quran dan menamatkan sekolah 

ibtidaiyahnya di Damaskus pada tahun 1946 M. Lalu kemudian ia 

melanjutkan studinya di kuliah Syariyah hingga selesai pada tahun 1952 

M. Ia pun meneruskan studinya di Kairo dengan mengikuti kuliah di 

beberapa fakultas, yaitu di Fakultas Syar‟iyah, Fakultas Bahasa Arab di 

Universitas Al-Azhar dan Fakultas Hukum Universitas Ain Syams. Masa 

studinya pun ia lalui dengan gemilang dengan diperolehnya ijazah sarjana 

Syariah di Al-Azhar dan ijazah konsentrasi bahasa Arab di Al-Azhar pada 

tahun 1956 M. Di Universitas Ain Syams, Wahbah pun memperoleh gelar 

Licence (Lc) di bidang hukum, kemudan melanjutkan masternya di 

Universitas Kairo, Fakultas Hukum dan selesai pada tahun 1959 M, dan 

program doktoralnya ia selesaikan empat tahun setelahnya, yakni tahun 

1963 M. Wahbah adalah seorang pelajar yang prestatif, kejeniusannya di 

dunia akademisi tak diragukan lagi. Sehingga tidaklah mengherankan 

apabila ia selalu menduduki peringkat teratas pada semua jenjang 

pendidikannya. Baginya, rahasia kesuksesan dalam belajar terletak pada 

kesungguhannya menekuni pelajaran dan menjauhkan diri dari segala hal 

yang mengganggu belajar. Moto hidupnya adalah, “Inna sirra an-Najāh fῑ 

al-Hayāh ihsān ashshilah billāh „azza wa Jallā” (Sesungguhnya rahasia 
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kesuksesan dalam hidup adalah membaikkan hubungan dengan Allah 

Azza wa Jalla). 

Wahbah bekerja di Universitas Damaskus pada tahun 1963 M 

sebagai staf pengajar, kemudian menjadi asisten dosen pada tahun 1969 M 

lalu kemudian ia meraih gelar profesornya pada tahu 1975 M. Dengan 

gelar yang disandangnya ini Wahbah pun menjadi dosen terbang di 

sejumlah universitas di Negara-negara Arab, seperti di Fakultas Syariah 

dan Hukum dan Fakultas Adab Pascasarjana Universitas Benghazi, Libya, 

Universitas Khurtum, Universitas Ummu Darman, Universtas Afrika di 

Sudan dan Universitas Emirat Arab. Pengalaman kerjanya tidak hanya 

sebagai profesionalis pengajar saja, Wahbah pun pernah menjadi 

narasumber dalam seminar-seminar taraf internasional dalam berbagai 

forum ilmiah baik di timur tengah (Arab) ataupun di Asia seperti 

Indonesia dan Malaysia.
65

 

Selain itu, dia pun ikut berperan di dunia press, seperti menjadi 

anggota tim redaksi di berbagai jurnal dan majalah. dan Wahbah juga 

menjadi staf ahli pada berbagai lembaga riset fikih dan peradaban Islam di 

Siria, Yordania, Arab Saudi, Sudah, India dan Amerika.
66

 

b.  Guru-Guru Wahbah Al-Zuhaili 

1) Syaikh Muhammad Hasyim al-Khatib AySyafi‟i seorang ulama fikih, 

khatib tetap Masjid al-Umawi dan salah seorang pendiri Jam‟iyah at‟ 

Tahzῑb wa‟t Ta‟lῑm di kota Damaskus. 
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2) Syekh Abdu‟r Razzāq al-Himshy, seorang ulama fikih dan mufti 

Syiria tahun 1963.  

3) Syaikh Muhammad Yasin, seorang tokoh kajian sastra dan gerakan 

persatuan ulama di Syiria.  

4) Syaikh Hasan asy-Syathi adalah seorang pakar fikih Hambali dan 

rektor pertama Universitas Damaskus. 

Guru-guru Syaikh Wahbah A-Zuhaili yang berada di Mesir: 

1) Syekh Muhammad Abu Zahrah pengarang kitab Tafsir az-Zuhrah. 

Kabarnya Wahbah banyak dipengaruhi oleh gaya pemikiran Abu 

Zahrah ini. Syekh Mahmud Syaltut, seorang pembaru Islam dan 

Pemimpin tertinggi Universitas Al-Azhar di Mesir (Syaikh Al-Azhar) 

yang banyak terpengaruh pemikiran Muhammad Abduh.  

2) Syaikh Dr. Abdurrahman Taj,  

3) Syaikh Isa Mannun,  

4) Syaikh Ali Muhmmad AlKhafif, 

5) Syaikh Jadurrab Ramadan,  

6) Syaikh Mahmud Abd.ad-Daim,  

7) Syaikh Abdu‟l Ghani abdu‟l Khaliq,  

8) Syaikh Abdu‟l Maraziqi,  

9) Syaikh Zhahawir Asy-Syafi‟I,  

10) Syaikh Musthafa Mujahid,  

11) Syaikh Hasan Wahdan,  

12) Syaikh Muhammad Salam madkur,  
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13) Syaikh Muhammad Hafiz Ghanim. 

c. Konsep Ijtihad Wahbah Al- Zuhaili 

Pembaruan dan ijtihad menurut Wahbah Al-Zuhaili yang dimaksud 

bukan berarti menjustifikasi adanya Islam kuno dan Islam baru. 

Menurutnya ketika berbicara tentang Islam dan syariat maka yang ada 

hanyalah Islam yang satu baik dimasa dahulu, kini dan akan datang. Islam 

menurutnya tidak menerima pembaruan dalam arti menghilangkan 

sebagian hukum syara‟ yang ada dan menggantinya dengan hukum baru 

dengan alasan harus serasi, selaras dan sesuai dengan perkembangan akal 

pikiran manusia serta modernisasi. Wahbah Al-Zuhaili menegaskan bahwa 

pembaruan dalam Islam berkaitan erat dengan cara berkomunikasi, metode 

dakwah untuk penyebaran agama Islam, sistem pembenahan dan 

pemberantasan tindak kejahatan, berkaitan dengan gejolak kejiwaan 

manusia sesuai dengan tuntutan peradaban dan kemajuan zaman, 

memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih serta beraneka ragam 

kebudayaan. 
67

 

Wahbah Al-Zuhaili menyadari bahwa modernisasi dalam segala 

bidang tidak menutup kemungkinan akan memunculkan inovasi baru dan 

industrialisasi. Namun Ia menekankan bahwa pembaharuan yang 

dilakukan tidak bertentangan dengan nilai-nilai syariah Islam. Menurutnya 

pintu ijtihad terbuka lebar bagi setiap orang yang memiliki keahlian yang 

didukung dengan kecerdasan intelektual, penguasaan bahasa dan memiliki 
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wawasan yang luas dalam menetapkan suatu produk hukum dengan dasar 

yang argumentatif dan penggalian sumber hukum yang otentik. Namun 

demikian Wahbah Al-Zuhaili berpandangan bahwa ruang lingkup ijthad 

terbatas pada hal-hal tertentu; pertama, tidak berkaitan dengan 

pembahasan bidang aqidah, ibadah, akhlak dan syariat yang qat„i, karena 

hukumnya terdapat dalam nash yang jelas dan bersifat „ubudiyah semata. 

Kedua, sesuatu yang tidak terdapat dalam nash yang qat‟i atau dalilnya 

yang menjadi pijakan bersifat zanni.
68

 

Menurut Wahbah Al-Zuhaili tidak boleh melakukan ijtihad pada 

dasar dan prinsip syariat yang hukumnya telah pasti, seperti haramnya 

barang yang haram, meniadakan sanksi-sanksi terhadap kesalahan yang 

dilakukan dengan pandangan lain, bertentangan dengan aqidah, 

mengesahkan kerusakan dan kemudaratan, membolehkan jual beli untuk 

barang riba, berikrar untuk diri sendiri bukan untuk orang lain, 

melenyapkan barang yang tidak membahayakan, meluruskan berbagai 

jalan yang mengarah pada kerusakan, menggugurkan had dengan lisan 

syubhat, memperbolehkan hak milik, tidak mengharamkan tindak 

kedzaliman, khianat, dengki, curang dan menghalalkan sembelihan hewan 

haram dan memperbolehkan memakannya, seperti haramnya bangkai, 

daging babi, dan sesuatu yang disembelih karena selain Allah. 

Selanjutnya menurut Wahbah Al-Zuhaili seseorang boleh 

berijitihad dalam bidang mu‟amalat, perjanjian, syarat-syarat yang 
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mengacu pada kemaslahatan, selama tidak bertentangan dengan nash dan 

prinsip-prinsip syariat. Menurutnya ijtihad dalam menetapkan suatu 

produk hukum harus dibangun diatas fondasi syariat dan 

mempertimbangkan „urf, „adat dan maslahat. 
69

 

Wahbah Al-Zuhaili beranggapan kompleksitas masyarakat di abad 

21 ini menuntut adanya ijitihad bersama. Karena ijtihad bersama 

pembahasannya lebih komprehensif dan representatif. Alasan inilah yang 

membuatnya menyuarakan adanya tajdid (pembaharuan) dalam hukum. 

Tujuan dari adanya pembaharuan hukum Islam untuk membuktikan sifat 

fleksibilitas syari‟at Islam dalam bidang mu‟amalah yang tidak 

bertentangan dengan An-Nusus Asy-Syar‟iyyah.  

Sebagai ulama kontemporer yang ikut lantang menyuarakan perlu 

adanya gerakan pembaharuan dalam ijtihad, Wahbah Al-Zuhaili 

menempatkan al-Quran dan as-Sunnah pada posisi puncak dalam hirarki 

sumber penggalian hukum. Dia juga mengakomodasi sumber hukum lain 

yang meliputi ijma‟, qiyas, istihsan, maslahah mursalah (istislah), „urf, sad 

az-zarai', syar'u man qablana, mazhab sahabi dan istishab. Kemudian 

Wahbah Al-Zuhaili mengklasifikasikan dua kategori sumber hukum. 

Pertama, sumber hukum yang tidak dapat diperdebatkan, meliputi: al-

Qur‟an, as-Sunnah, ijma‟ dan qiyas. Kedua, sumber hukum yang debatable 

                                                             
69

 Muhammadun. Ibid.  h. 107 



42 

 

 

(memungkinkan terjadinya perdebatan) dikalangan ulama. Pada kategori 

sumber hukum yang debatable(belum pasti). 
70

 

Wahbah Al-Zuhaili juga mengklasifikasikan dalil menjadi dalil 

naqliyyah (dalil yang bersumber pada wahyu) dan „aqliyah (berdasarkan 

atas rasionalisasi). Yang termasuk dalil naqliyyah menurutnya adalah al-

kitab, as-Sunnah, al-ijma‟, al- „urf, syar‟u man qablana dan mazhab 

sahabi. Sedangkan yang termasuk dalil „aqliyah adalah qiyas, maslahah 

mursalah, istihsan, istishab, sad az-zara'i‟. Masing-masing dalil tersebut 

menurutnya saling melengkapi antara satu dengan yang lain. Baginya 

ijitihad tidak akan bisa diterima tanpa bersandar pada asas-asas dalil 

„aqliyyah dan dalil naqliyyah.
71

 

Konsep-konsep Ijtihad yang digunakan oleh Wahbah Al-Zuhaili 

adalah qiyas. Dia berpendapat bahwa qiyas adalah sebagai upaya 

pemahaman nash yang eksplisit. Karena itulah tidak semua bentuk qiyas 

dapat dipakai dalam menetapkan suatu hukum. Di samping itu pula dia 

juga memakai konsep istislah yang sesuai maksud syara‟, tidak 

bertentangan dengan dalil qat‟i serta dapat diterima oleh akal sehat. 

Konsep berikutnya yang dijalankan adalah sad az-zari‟ah, karena 

merupakan upaya menghindarkan pada sesuatu perbuatan yang 

diharamkan. Upaya preventif ini penting untuk menjaga orang atau 

sekelompok orang supaya tidak terjerumus pada tindakan yang dilarang 

oleh agama Islam. Ketiga konsep ijtihad ini diterapkan oleh Wahbah Al-
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Zuhaili atas dasar pemikiran untuk mewujudkan kemaslahatan umum dan 

menghindarkan segala kerusakan. Pemikiran yang demikian ini merupakan 

inti terpenting dari ajaran agama Islam yang mempunyai cita-cita untuk 

merealisasikan keadilan bagi masyarakat secara menyeluruh. 

Konsep ijtihad yang telah dikemukakan oleh Wahbah Al-Zuhaili 

memiliki relevansi yang mendasar untuk diterapkan dalam pembaruan 

hukum keluarga di Indonesia. Hal ini dikarenakan: Pertama, semua konsep 

ijtihad yang digunakan selaras dengan Pancasila sebagai sumber dari 

segala sumber yang disepakati berlakunya di negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Kedua, konsep ijtihad yang dijalankan berpijak pada landasan 

kemaslahatan umum, yang diakui sebagai prinsip dan landasan hukum 

yang berlaku di Indonesia dengan mengutamakan kesejahteraan umum dan 

keadilan sosial bagi seluruh masyarakat. Ketiga, konsep ijtihad yang 

terapkan bersifat egalitarian, dinamis dan universal sehingga dinilai 

sebagai prinsip hukum yang dapat dijadikan pedoman untuk semua waktu 

dan tempat baik sekarang maupun yang akan datang.72 

d. Karya-Karya Wahbah Al-Zuhaili 

Salah satu indikasi kepiawaian ulama dalam mentrasfer ilmu 

adalah, lahirnya beberapa karya ilmiah berbentuk tulisan dari buah 

tangannya.  

1) Al-Fiqh Al Islᾱmi wa Adillatuh, 

2)  Al-Fiqh Al Islᾱmi fῑ uslūbih Al Jadῑd, 

3)  Nazariyᾱt Adh Dharūrah Asy Syarῑ`ah,  
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4) Ushūl Al Fiqh Al Islᾱmi, 

5)  Az-Zharᾱi`ah fῑ As Siyᾱsah Asy Syarῑ`ah, 

6)  Al-`Alāqᾱt ad-Dualiyah fῑ Al Islᾱm,  

7) Juhūd Taqnῑn Al Fiqh Al Islᾱmi, 

8)  Al-Fiqh Al Hanafi AlMuyassar,  

9) Al-Fiqh Al-Mᾱliki Al-Muyassar,  

10) Al-Fiqh As-Syᾱfi‟i Al-Muyassar  

11)  Al- Fiqh Al Hanbali Al Muyassar.
73

 

2. Kitab Al Fiqh Islami Wa Adillatuhu 

Kitab Fiqh Islami Wa Adillatuhu ini membahas aturan-aturan Syari‟ah 

Islamiyyah yang disandarkan kepada dalil-dalil yang shahih dari al-Qur‟an 

dan al-Sunnah, maupun akal, kitab ini tidak hanya membahas fiqh sunnah saja 

atau membahas fiqih berasaskan logika semata, selain itu kitab ini memeiliki 

keistimewaan dalam hal mencakup materi-materi fiqh dari semua mazhab, 

dengan disertai proses penyimpulan hukum (istinbath al-ahkam) dari sumber-

sumber hukum Islam baik naqli maupun aqli (al-Qur‟an al-Sunnah dan juga 

ijtihad akal yang didasarkan kepada prinsip umum dan semangat tasyri‟ yang 

otentik ). 

Kitab ini juga menekankan kepada metode perbandingan antara 

pendapat-pendapat menurut imam empat mazhab (Imam Hanafi, Maliki, 

Syafi‟i, dan Hanbali). Kitab ini terdiri dari 10 jilid, yang penilis gunakan 
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adalah pada jilid Sembilan  yang menyajikan pembahasan mengenai seluk 

beluk fiqh : Pernikahan, Talak, Khuluk, Meng-Ila‟ Istri, Li‟an, Zhihar dan 

Masa Iddah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

  Metode merupakan suatu sistem dari prosedur dan teknik penelitian. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa metode penelitian merupakan 

sarana pokok dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni.
74

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Pendekatan ini 

digunakan apabila data-data yang dibutuhkan berupa informasi yang tidak 

memerlukan perhitungan. Penelitian kualitatif ini bersifat induktif yaitu 

mengembangkan konsep yang didasarkan pada data-data yang ada.
75

 Penelitian 

yang dilakukan dengan metode kualitatif ini meliputi: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam menyelesaikan 

penelitian ini adalah Jenis Penelitian Kepustakaan (library research). 

Penelitian kepustakaan (library research) adalah kegiatan untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang menjadi objek 

penelitian.
76

 Jenis penelitian ini sering digunakan dalam metode penelitian 

kualitatif. 

Penelitian ini mengadakan penyelidikan dari berbagai literatur yang 

ada kaitannya dan relevan dengan permasalahan yang diteliti. Artinya, sumber 

penelitian yang akan diambil nantinya adalah terkait pembahasan Kafa‟ah 
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sebagai pertimbangan dalam pernikahan, sekaligus pemikiran dan karya 

Wahbah Al-Zuhaili. 

B. Sumber Data 

1. Data primer, yang menjadi data primer pada penelitian ini yakni kitab “Al 

Fiqh Islami Wa Adillatuhu” yang di tulis oleh Wahbah Al-Zuhaili yang 

telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Abdul Hayyie, 

penerbit Gema Insani, tahun 2008 dengan judul “Al Fiqh Islam Wa 

Adillatuhu” yang pada jilid sepuluh menerangkan terkait kafa‟ah dalam 

pernikahan. 

2. Data sekunder, yang menjadi data sekunder sebagai bahan pendukung yang 

ada hubungannya dengan pembahasan, adalah kitab atau buku-buku fiqh, 

literatur ilmiah dan penunjang yang lainnya. 

3. Data tersier, merupakan data pelengkap yang memberikan petunjuk dan 

penjelasan yang bersumber dari kamus, ensiklopedia, skripsi, jurnal dan 

makalah yang disajikan dalam seminar Nasional maupun Internasional. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

tahap, data yang diperoleh dari pustaka yang berupa buku-buku dan kitab-

kitab, kemudian dikumpulkan untuk dicari yang berhubungan dengan judul 

dan selanjutnya dicatat sebagai proses pembuatan skripsi serta dianalisa untuk 

mencapai tujuan pembahasan penelitian ini. 
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D. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini metode analisis yang digunakan oleh penulis 

adalah metode content analysis. Tahapan-tahapan analisis ini adalah pertama, 

mereduksi data dimana sebagai proses seleksi dan memfokuskan terkait 

kafa‟ah sebagai pertimbangan dalam perkawinan dalam kitab Al Fiqh Islami 

Wa Adillatuhu dan buku-buku penunjang lainnya. Kedua, displai data, dalam 

tahap ini penulis akan menghubungkan data satu dengan data yang lainnya 

(antara data sumber primer dan sumber sekunder).  

 Sehingga pada tahap ini akan menghasilkan data yang konkret dan 

memperjelas informasi agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Ketiga, 

peneliti mulai melakukan penafsiran terhadap data (analisis data) sehingga 

data yang telah terorganisasikan memiliki makna.
77

 

 Pada penulisan penelitian ini, analisis dilakukan dengan cara 

mendeskripsikan data-data untuk menjelaskan bagaimana Kafa‟ah sebagai 

pertimbangan dalam Pernikahan menurut Wahbah Al- Zuhaili dalam kitab Al 

Fiqh Islami Wa Adillatuhu. 

E. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Untuk membandingkan dengan penelitian lain sekaligus untuk melihat 

posisi penelitian ini, maka perlu dilihat penelitian-penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya. Adapun beberapa penelitian tersebut sebagai berikut : 
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1. Rusdiani menulis skripsi yang berjudul ‟Konsep Kafa‟ah Dalam 

Perkawinan Masyarakat Sayyid Ditinjau dari Hukum Islam”. Hasilnya 

adalah untuk mengetahui konsep masyarakat sayyid ini jika ditinjau dari 

hukum Islam satu sisi terdapat kesamaan namun, dari sisi lain terdapat 

perbedaan, tolak ukur kafa‟ah dalam Islam yang paling utama ialah faktor 

agama, sedangkan faktor keturunan belum disepakati ulama fiqh. 

2. Nur Atika menulis skripsi yang berjudul “Analisis Konsep Kafa‟ah 

Pernikahan Dalam Pemikiran Wahbah Az-Zuhaili Dan Kompilasi Hukum 

Islam” hasilnya Dalam analisis KHI, yang paling utama untuk 

berlangsungnya sebuah perkawinan adalah setara dalam hal agama. Yang 

mana sesuai dengan Pasal 61 KHI, bahwa tidak se-kufu‟ tidak bisa 

dijadikan alasan pencegahan perkawinan kecuali tidak se-kufu‟ dalam 

perbedaan agama; Relevansi anatara keduanya yakni Pemikiran Wahbah 

Zuhaili yang menukil dari pendapat Imam Malik ketika diselaraskan 

dengan KHI maka, sama dalam agama saja. Dalam KHI sebuah cacat atau 

penyakit tidak bisa mejadi pencegahan dalam pernikahan. Dan cacat 

bukanlah termasuk kriteria dalam kufu‟ sehingga berbeda dengan konsep 

kufu.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Kesempulannya pensyaratan kafa‟ah Wahbah Al-Zuhaili menukil pendapat 

jumhur fuqaha (empat mazhab) yang menyatakan bahwa kafa‟ah merupakan 

syarat dalam lazimnya perkawinan. Dan  sifat-sifat kafa‟ah  Wahbah Al-

Zuhaili mentarjih pendapat Mazhab Maliki yang menetapkan kafa‟ah pada 

Agama dan kondisi. 

2. Kesimpulan mengenai Perbedaan dalam menetapkan  Sifat-Sifat Kafa‟ah 

Menurut Wahbah Al-Zuhaili dan Jumhur Fuqaha bahwa Wahbah Al-Zuhaili 

menilai hadits-hadits yang digunakan jumhur itu dhaif (lemah). Dan beliau 

tidak menggunakan hadits lemah dalam menentapkan hukum fiqh dan 

Wahbah Al-Zuhaili juga menyebutkan bahwa dalil yang paling kuat bagi 

jumhur adalah dalil ma‟qul, yang berlandaskan kepada urf atau kebiasaan. 

menurut beliau, jika tradisi yang beredar diantara manusia di masa sekarang 

ini tidak melihat kepada kesetaraan, dan prinsip kesamaan lagi yang mana hal 

ini berbeda pada masa tradisi pada jumhur. 

3. Jika dilihat dari cara istinbath hukum Wahbah Al-Zuhaili mengenai kafa‟ah, 

beliau menulis pendapat jumhur yang paling rajih, dan apabila salah satu 

pendapat tersebut mempunyai kemaslahatan yang lebih tinggi dan  menolak 

kerusakan yang sesuai dengan permasalahan kontemporer pada zaman 

sekarang ini. 
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B. Saran 

1. Penelitian ini dapat menjadi  pertimbangan sekaligus referensi bagi pembaca 

dalam memahami konsep kafa‟ah yang menjadi pertimbangan dalam sebuah 

pernikahan.Bagi peneliti selanjutnya agar dapat memberikan referensi yang 

lebih luas terkait konsep kafa‟ah yang menjadi pertimbangan dalam sebuah 

pernikahan. 

2. Untuk Masyarakat 

Dengan berkembangnya sebuah zaman, yang mana kafa‟ah jarang 

sekali mendasar pada pendapat ulama mazhab. Kemaslahatan adalah dasar 

yang paling utama. Kini masyarakat lebih menyesuaikan pada tradisi masing-

masing. Yang mana harus lebih menekankan setara dalam hal agamanya. 

Karena agama mencangkup semuanya, apabila kualitas agamanya baik 

dijamin bisa menciptakan keharmonisa rumah tangga. Dan good looking akan 

terkalahkan baik hatinya, baik imannya, dan baik akhlaknya 
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